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KEKERABATAN

Dr. Phil. Abdul Manan, MSe, MA

Abstract

This article is intended to describe and analyse any related literature
about kinship system in general including its origins, definitions, types,
degrees, classifications as well as the terms used in kinship system. The
results from the literature review show that the kinship system is formed
through nuclear and extended family. Besides, the descent also plays
important role in determining the kinship system which is then known as
patrilineal, matrilineal and bilineal. Among the three, however,
patrilineal is the most common kinship system adopted by individual’s
family in order to trace the family membership through his or her father’s
lineage.

Keywords: Kinship, theory, types, level of kinship and its terms

A. Pendahuluan

Antropologi sosial adalah upaya kolektif untuk menganalisis
keragaman yang dimiliki oleh masyarakat dalam mengelaborasi diri.
Studi kekerabatan adalah studi tentang bagaimana sebuah keterikatan
dibentuk, baik antara jenis kelamin maupun generasi. Dari hubungan ini
masyarakat tidak hanya membuat hubungan kekerabatan dari suatu
sistem tapi juga membentuk kelompok masyarakat baru.

Pada dasarnya, kehidupan keluarga manusia diatur oleh
bermacam-macam adat istiadat dan hukum yang ditentukan oleh
kebudayaannya. Keberlakuan ini menjadikan adanya batasan-batasan
tertentu yang ditetapkan dan harus dipatuhi atau dijalani oleh sebuah
keluarga maupun masyarakat. Proses dalam pelaksanaan adat istiadat
maupun hukum budaya ini pun terus dijalani berdasarkan tahapan-
tahapan hidup yang dijalani atau dilewati baik keluarga atau
masyarakat.

Dalam kehidupan keluarga, tiap individu berada dalam urutan
kehidupan misalnya, masa bayi, penyapihan, kanak-kanak, remaja,
sesudah nikah, hamil, tua, dan sebagainya.! Urutan kehidupan itu
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digambarkan secara sederhana oleh Fox dalam bentuk “lahir-kawin-
mati”.?

Dalam keluarga sebagai suatu kesatuan sosial terdapat katagori-
katagori seperti ibu, bapak, anak, bibik, paman, nenek, kakek,
keponakan, cucu, dan sebagainya.? Hubungan antara katagori ini diatur
oleh sejumlah norma yang melahirkan posisi dan tugas serta hak dan
kewajiban tertentu bagi masing-masing anggota keluarga. Posisi dan
tugas serta hak dan kewajiban ini dinamakan peran sosial.

Dengan demikian keluarga merupakan sistem peran sosial. Dalam peran
ini tergambar urutan hak dan kewajiban para anggota keluarga sesuai
dengan posisi masing-masing.

Peran sosial dalam keluarga menimbulkan hubungan-hubungan
sosial tertentu, baik yang didasarkan pada pertalian darah, sesusuan
maupun sebagai akibat pernikahan. Hal seperti ini bisa disebabkan
karena adanya interaksi yang kontinyu sehingga hubungan sosial dapat
terbentuk secara alami. Penyebab-penyebab peran sosial juga sangat
berpengaruh penting pada alasan adanya sebuah pernikahan, karena
melalui pernikahan akan menghasilkan suatu keturunan dan membentuk
keluarga yang akhirnya membentuk sistem kekerabatan.

Sistem kekerabatan merupakan salah stau sistem yang sangat
berpengaruh dalam struktur sosial suatu masyarakat. Kekerabatan
sebagai salah satu prinsip yang paling dasar untuk mengatur individu ke
dalam kelompok sosial, peran, dan kategori. Melalui sistem ini, hubungan
keluarga dapat disajikan secara konkrit. Hubungan sosial membentuk
bagian rumit dari apa yang Murdock (1949:41) identifikasi sebagai
perilaku timbal balik. Hubungan antar kerabat dan kegunaan sistem ini
adalah untuk merekatkan hubungan hubungan dan kerja sama dalam
berbagai kehidupan sosial, ekonomi dan keluarga.

Sistem keturunan dapat dibagi atas tiga macam hubungan yaitu,
patrillineal, yang menghitung keturunan dari garis bapak, matrilineal
yang menghitung dari garis ibu, dan bilateral yang menghitung
keduanya.? Ada saatnya dimana konsep sistem kekerabatan suatu daerah
dengan daerah lainnya bisa saja berbeda-beda.

B. Teori dan Definisi Kekerabatan

Keluarga berkembang secara bertahap dan sistematis. Lubbock
membagikan perkembangan keluarga dalam empat tahap.’? Tahapan
pertama dari teori Lubbock adalah manusia pada awal mulanya hidup
secara berkelompok antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya ikatan
perkawinan dan membentuk keluarga inti (nuclear family). Pada tahap
kedua, cepat atau lambat ibu dan anak akan menyadari bahwa mereka
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merupakan keluarga inti dalam suatu kelompok masyarakat dimana
silbu berperan sebagai kepala keluarga. Dengan kesadaran bahwa
perkawinan antara ibu dan anak mutlak tidak dapat dilakukan yang
dapat menyebabkan perkawinan diluar batas keluarga (exogami), maka
perluasan keluarga mulai diperhitungkan dari garis keturunan ibu untuk
generasi selanjutnya. Tahapan ini merupakan asal mula lahirnya system
matrilinear. Pada tahap ketiga si ayah mulai menjadi kepala keluarga
dengan cara menikahi wanita dari kelompok berbeda dengan membawa
serta keturunan dari wanita untuk tinggal bersamanya. Seiring dengan
terus bertambahnya generasi, maka mulai saat ini garis keturunan dari
ayah mulai digunakan atau yang kita kenal dengan system patrilineal.
Tahap keempat merupakan tahap terakhir dari teori Lubbock. Tahapan
ini ada jika pada tahapan sebelumnya terdapat exagomi yang kemudian
berubah menjadi endogomi yaitu seorang anak yang memiliki hubungan
langsung dengan anggota keluarga dari ayah atau ibunya.

Firth mengungkapkan istilah kekerabatan sangat erat kaitannya
dengan keluarga yang merupakan unsur terkecil dari struktur sosial dan
keluarga itu sendiri terbentuk dengan tiga unsur utama yaitu ayah, ibu
dan anak.® Sedangkan Burges dan Locke mendefinisikan kekerabatan
sebagai satu kelompok manusia yang mempunyai ikatan perkawinan,
ikatan darah atau hubungan angkat yang mengaggotai sebuah rumah
dan berinteraksi satu sama lain sesuai dengan peranannya seperti
sebagai suami, istri, anak, kakak atau adik.” Menurut Lowie,
kekerabatan adalah hubungan-hubungan sosial yang terjadi antara
seseorang dengan saudara-saudaranya atau keluarganya, baik dari jalur
ayahnya maupun ibunya.® Dengan melihat dari aspek sosial yang
berbeda, Fortes mendefinisikan kekerabatan sebagai sebuah unsur sosial
yang terdiri dari beberapa keluarga yang memiliki hubungan darah atau
perkawian dimana anggotanya terdiri dari ayah, ibu, anak, menantu,
cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek dan seterusnya.®
Kekerabatan sangat penting karena dapat menggambarkan dan
mempengaruhi struktur sosial yang ada dikalangan masyarakat.10
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekerabatan adalah unit
terkecil dari terbentuknya sebuah struktur sosial dari hubungan
perkawinan atau hubungan darah antara baik itu terdiri satu keluarga
atau lebih. Kekerabatan juga kerangka interaksi antara mereka yang
merasa mempunyai hubungan satu sama lain.

C. Jenis dan Tingkatan Kekerabatan

Keluarga merupakan unsur utama dari terbentuknya sebuah sistem
kekerabatan. Dalam keluarga itu sendiri terdapat dua jenis kekerabatan:
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kekeraban berdasarkan hubungan pernikahan dan kekerabatan
berdasarkan hubungan darah.1!

1. Kekerabatan berdasarkan hubungan pernikahan (affinal kinship)
Jenis kekerabatan ini, seperti namanya, merupakan sistem kekerabatan
berdasarkan hubungan antara suami dan istri. Dalam bentuk yang lebih
luas juga termasuk orang tua dan saudara-saudara kandung dari kedua
belah pihak serta pasangan-pasangan dan anak-anaknya. Oleh karena
itu, hubungan antara menantu dengan mertua merupakan contoh dari
jenis kekerabatan ini. Sama halnya seperti hubungan antara kakak ipar
seseorang dengan anak-anaknya.

2. Kekerabatan berdasarkan hubungan darah (consanguineal

kinship)

Sistem kekerabatan ini merupakan kekerabatan yang berdasarkan
keturunan atau lebih dikenal dengan kekerabatan berdasarkan
hubungan darah. Hubungan antara seorang anak dan orang tuanya dan
hubungan antara seorang paman dengan keponakan-keponakanya
merupakan contoh dari sistem kekerabatan ini.

Hubungan kekerabatan ini sendiri berdasarkan dari fakta-fakta biologis
atau hubungan genetik antara orang tua dan anak-anaknya. Hubungan
antra seorang ibu dan anak-anaknya merupakan titik dasar dari
terbentuknya hubungan ini yang kemudian diperluas dengan masuknya
ayahnya si anak, kakek dan nenek, paman, sepupu, bibi dan seterusnya.
Seperti halnya jenis, dalam sebuah sistem kekerabatan juga memiliki
tingkatan yang dilihat dari bagaimana seorang individu memiliki
keterikatan. Read!? membagi tingkatan kekerabatan kedalam tiga
tingkatan utama, yaitu:

3. Kekerabatan tingkat pertama

Kekerabatan tingkat pertama adalah orang-orang yang meiliki
hubungan secara langsung antara satu sama lain. Tingkatan kekerabatan
ini merupakan family orientasi, seperti seseorang yang dilahirkan hingga
dibesarkan. Ayah, ibu, abang, kakak merupakan merupakan kekerabatan
tingkat pertama kita karena secara langsung memiliki hubungan darah
atau terikat dengan hubungan genetic dengan kita. Sedangkan hubungan
antara suami dengan istri merupakan tingkat pertama dari kekerabatan
berdasarkan hubungan perkawinan.

Kekerabatan tingkat kedua

Dalam kekerabatan tingkat ini, seseorang tidak secara langsung memiliki
hubungan dengan kita, akan tetapi melalui hubungan tingkatan pertama.
Contohnya, kakek dan nenek dari pihak ayah, kakek dan nenek dari
pihak ibu, abang atau kakak ipar dan seterusnya.

4. Kekerabatan tingkat ketiga
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Kekerabatan pada tingkatan ini juga tidak memiliki hubungan
langsung seperti halnya pada tingkatan kedua. Pada tingkatan ini
kekerabatan dihiting melalui hubungan pada tingkatan kedua. Sebagai
contoh, kakak ipar merupakan kekerabatan tingkat kedua kita dimana
anak dan istrinya merupakan kekerabatan tingkat pertamanya yang
kemudian menjadi hubungan kekerabatan tingkat ketiga kita.

D. Kelompok dan Istilah-istilah dalam Sistem Kekerabatan

Kelompok kekerabatan pada dasarnya terbagi kedalam dua
golongan. Golongan pertama adalah kelompok kekerabatan yang pusat
perhitungannya berdasarkan keluarga yang masih hidup (egoorinted
kingroups). Golongan kedua adalah kelompok kekerabatan yang pusat
perhitungannya berdasarkan garis nenek moyang (ancestorinted
kingroups). Berikut pembagian kekerabatan menurut Burgess dan
Locke.13

1. Klen kecil (unlineal)

Yaitu kelompok kekerabatan yang terdiri dari beberapa keluarga luas
dari suatu keturunan baik dari garis keturunan laki-laki (pairilineal)
atau melalui garis keturunan wanita (matrilineal).

2. Klen besar (parental/bilateral)

Adalah kelompok kekerabatan yang dibentuk berdasarkan satu garis
keturunan yang sama hingga berpuluh-puluh generasi. Contohnya, klen
besar dari garis keturunan laki-laki.

3. Ambilineal kecil

Merupakan kelompok kekerabatan yang terbentuk dari keluarga luas
dengan memiliki kepribadian yang unik. Bisanya kelompok ini terdiri
dari 20-30 individu yang masih mengenal satu sama lain.

4. Ambilineal besar

Ambilineal besar adalah kelompok kekerabatan yang biasanya terdiri
dari tiga atau empat generasi. Kebanyakan dari anggota kekeraban ini
sudah tidak saling kenal.

5. Kindret

Yakni sistem kekerabatan yang terbentuk dari aktivitas yang
dilakukan bersama-sama. Biasanya mereka berkumpul pada suatu acara
keluarga yang anggotanya terdiri dari sepupu, kerabat suami/istri, atau
kerabat yang lebih tua atau muda. '

6. Fairu

Fatri adalah kelompok kekerabatan patrilineal atau matrilineal yang
besifat local yang merupakan gabungan dari klen kecil dan klen besar.

7. Paroh masyarakat (moety)

=56 ~
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Kelompok kekerabatan ini merupakan gabungan dari berbagai klen
yang biasanya separruh dari setiap kelompok kekerabatan klen tertentu.

Berbicara mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam sebuah
sistem kekerabatan akan sangat bergantung kepada tipe kekerabatan itu
sendiri. Setiap tipe kekerabatan pada dasarnya menggunakan istilah-
istilah yang sama, akan tetapi terdapat pula perbedaan diantaranya
seperti yang dikemukakan oleh Burgess dan Locke.14

8. Tipe Hawaiian (generation type)

Dalam tipe ini saudara sekandung memiliki istilah yang sama dengan
saudara sepupu.

9. Tipe Eksimo (lineal type)

Dalam tipe ini saudara sepupu dan saudara kandung mempunyai
istilah yang berbeda.

10. Tipe Iroquois (bifurcate-merging type)

Dalam tipe. inisaudara kanding yang parallel-cousin menggunakan
istilah yang sama dengan saudara sekandung tetapi berbeda dengan
saudara sepupu yang cross-cousin.

11. Tipe Sudan (bifurcate-collateral)

Dalam tipe ini parallel-cousin dan cross-cousin memiliki istilah yang
berbeda bedaserta berbeda pula dengan istilah yang dipakai untuk
soudara sekandung.

12. Tipe omalna

Tipe ini menggunakan istilah yang sama untuk parallel-cousin
dengan saudara sekandung akan tetapi istilah cross-cousin dari pihak
ayah berbeda dengan cross-cousin dari pihak ibu.

13. Tipe crow?s

Dalam tipe ini saudara sekandung mempunyai istilah yang sama
dengan parallel-cousin. Akan tetapi cross-cousing mempunyai istilah yang
berbeda.

E. Simpulan

Pada hakikatnya, inti dari sistem kekerabatan adalah keluarga, baik
keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak
mereka, maupun keluarga luas (extended family) yang terdiri dari
keluarga inti ditambah kakek, nenek, paman, bibik, para sepupu,
keponakan, dan lain-lain.*> Dalam keluarga itu terjadi interaksi peran-
peran antara para anggotanya dengan status yang berbeda. Setiap
kebudayaan memiliki kata-kata, tanda-tanda (labels), lambang-lambang
(symbols) yang berhubungan dengan status masing-masing anggota
dalam sistem kekerabatan.*

1
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Selain itu dalam sistem kekerabatan terdapat prinsip-prinsip
keturunan (descent) yang membatasi keanggotaan kelompok kekerabatan
itu. Dimana batasan-batasan ini tentunya harus di patuhi oleh
masyarakat. Banyaknya batasan-batasan tersebut dilandaskan
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku baik dari segi penetapan
berdasarkan agama atau adat istadat dalam masyrakat.

Prinsip pembatasan ini ada bermacam-macam. Pertama adalah
prinsip patrilineal yang menghitung hubungan kekerabatan melalui pria
saja. Ini mengakibatkan bahwa semua kerabat ayah seseorang termasuk
anggota kelompok kekerabatannya, sedangkan semua kerabat ibunya
berada di luar. Kedua adalah prinsip mairilineal, yaitu kekerabatan
melalui wanita saja yang mengakibatkan keanggotaan kelompok
kebalikan dari sistem pairilineal. Ketiga adalah prinsip bilineal, yang
menghitung hubungan kekerabatan melalui pria saja untuk sejumlah hak
dan kewajiban tertentu dan melalui wanita saja untuk hak dan kewajiban
yang lain. Akibatnya bagi tiap individu, semua kerabat ayah dan ibunya
masuk dalam kekerabatannya.

Hal yang penting dalam sistem kekerabatan ialah perkawinan,
karena perkawinan dapat menghubungkan seseorang dalam suatu
kekerabatan yang tadinya bukanlah merupakan kelompoknya menjadi
kerabat dekatnya.
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